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Musa berkata kepada Khidir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"
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aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” dan bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Ll g¥) 4al S ditulis karamah al-auliya’
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk
mengkaji ideologi komunis Palestina yang terdapat dalam puisi-puisi Mahmud
Darwisy. Teori yang digunakan adalah strukturalisme genetik Lucien Goldmann,
dengan metode dialektika yaitu adanya rangkaian hubungan timbal balik antara sastra
dan masyarakat atau pun hubungan timbal balik antara struktur karya sastra dengan
materialism historis dan subjek yang melahirkan karya sastra tersebut. Sumber data
penelitian ini merupakan puisi-puisi Mahmud Darwisy dari tahun 1961-1970 sejak
bergabungnya dengan partai komunis sampai ia merasa ideologi dari partai tersebut
tidak sejalan lagi dengan kehidupannya. Terdapat lima antologi puisi yang dianggap
memuat dan merepresentasikan ideologi komunis Palestina antara lain: Aurag az-
Zaitin, ‘Asyiqg Min Filistin, Akhir al-Lail, Habibati Tanhadu Min Naumiha dan al-
Ashafir Tamiit Fi al-Jalil. Secara umum kelima antologi puisi ini mengangkat isu
kesenjangan kelas sosial antara masyarakat petani, buruh dan pekerja atas kekuasaan
yang dilakukan oleh penjajah Israel. Kesenjangan sosial yang terjadi akibat monopoli
dan perbudakan zionis Israel menjadikan masyarakat buruh tidak punya lahan untuk
bekerja dan bercocok tanam, bahkan Zionis Israel melarang masyarakat Palestina
untuk bekerja dan bertani. Merosotnya ekonomi dan pendapatan kelas bawah
menyebabkan masyarakat buruh tani kelaparan bahkan kematian. Kesenjangan sosial
juga terjadi akibat adanya penjajahan dan perang yang dilakukan oleh pemerintah
Israel yang menyebabkan lahan-lahan pertanian hancur akibat penjajahan tersebut.
Dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara struktur internal puisi-puisi Mahmud Darwisy terbangun
oleh struktur yang saling beroposisi di antaranya; struktur al-‘Atifah yang saling
beroposisi terdapat lima jenis, struktur al-Fikrah yang saling beroposisi terdapat
sembilan jenis dan struktur al-Khayal yang saling beroposi terdapat dua jenis.
Gagasan-gagasan yang oposisional dan ambivalensi ini menunjukkan adanya indikasi
konflik antara satu kelompok sosial dengan kelompok sosial lain dalam realitas
sosial. Gagasan kelompok ini dimaksudkan untuk menyuarakan pandangan kelompok
sosialnya untuk menentang atau melawan kelompok lain. Sementara struktur uslub
yang digunakan dalam puisi-puisi Mahmud Darwisy terdapat uslub tasybih dan
isti’arah.

Secara struktur eksternal puisi-puisi Mahmud Darwisy mendeskripsikan dinamika
konflik Israel-Palestina mulai dari perang Nakbah 1948 sampai perang Enam Hari
1967. Beberapa fakta kemanusiaan yang ditemukan dalam puisi-puisi Mahmud
Darwisy berdasarkan perstiwa konflik tersebut mencakup; pembantaian bulan
November, peristiwa Kafr Qasim, pengusiran masyarakat Palestina, perang dan
perlawanan. Peristiwa-peristiwa tersebut terbangun Kkelas-kelas sosial yang
merupakan subjek kolektif pengarang. Subjek kolektif pengarang dalam puisi-puisi
Mahmud Darwisy mewakili kelompok sosial partai komunis yang mencakup para
petani (pekerja) dan para pejuang Palestina yang menentang segala bentuk penjajahan
Israel. Subjek kolektif ini lah yang kemudian membangun pandangan dunia
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pengarang tentang ideologi komunis Palestina. Pandangan dunia pengarang tersebut
dibangun berdasarkan empat aspek yaitu; perjuangan membela kemerdekaan
Palestina, persamaan hak, kemanusiaan dan cenderung pada tema-tema buruh, petani
atau pekerja.

Kata kunci: Ideologi Komunis, Puisi, Strukturalisme Genetik
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ABSTRACT

This research is a qualitative descriptive research conducted to examine Palestinian
communist ideology contained in Mahmud Darwish's poems. The theory used is
Lucien Goldmann's genetic structuralism, with the dialectic method, namely the
existence of a series of reciprocal relationships between literature and society or the
reciprocal relationship between the structure of literary works with historical
materialism and the subject that gave birth to the literary work. The source of this
research data is Mahmud Darwisy's poems from 1961-1970 since joining the
communist party until he felt that the ideology of the party was no longer in line with
his life. There are five anthologies of poetry that are considered to contain and
represent Palestinian communist ideology: Aurdq az-Zaitin, 'Asyiq Min Filistin,
Akhir al-Lail, Habibatt Tanhadu Min Naumiha and al-Ashafir Tamiit Fi al-Jalil. In
general, these five poetry anthologies raise the issue of the social class gap between
peasants, laborers and workers over the power exercised by the Israeli occupation.
The social inequality caused by Israeli monopoly and slavery makes the working
community have no land to work and cultivate, even Israel prohibits Palestinians
from working and farming. The economic decline and the incomes of the lower
classes caused the peasant workers to starve and even die. Social inequality also
occurs due to the occupation and war carried out by the Israeli government which
causes agricultural lands to be destroyed by the occupation.

Using the genetic structuralism approach, the results of this study show that the
internal structure of Mahmud Darwish's poems is built by conflicting structures
including the al-"Atifah structures that contradict each other are five types, al-Fikrah
structures that contradict each other are nine types, and al-Khayal structures that
contradict each other there are two types. These oppositional and ambivalence ideas
indicate an indication of conflict between one social group and another in social
reality. The idea of this group is intended to voice the views of its social group to
oppose or oppose other groups. While the uslub structure used in Mahmud Darwisy's
poems there are uslub tasybih and isti'arah.

Externally, Mahmud Darwish's poems describe the dynamics of the Israeli-
Palestinian conflict from the 1948 Nakba war to the 1967 Six-Day war. Some of the
facts of humanity found in Mahmud Darwisy's poems based on the conflict statutes
include; the November massacre, the Kafr Qasim incident, the expulsion of
Palestinians, war and resistance. Then from these events are built social classes that
are the collective subjects of the author. The collective subject of the author in
Mahmud Darwish's poems represents the social group of the communist party that
includes Palestinian peasants (workers) and fighters who oppose all forms of Israeli
occupation. It was this collective subject that later built the author's worldview of
Palestinian communist ideology. The author's worldview is built on four aspects,
namely; The struggle defends Palestinian independence, equal rights, humanity and
tends to themes of labor, peasants or workers.

Keywords: Communist Ideology, Poetry, Genetic Structuralism
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penjajahan yang dilakukan oleh Israel terhadap Palestina menyebabkan
adanya perlawanan dan respons, baik secara politik maupun individual.® Secara
politik, muncul partai komunis Palestina® sebagai wadah perjuangan dan sekaligus
salah satu gerakan pembebasan Palestina yang merespons penjajahan serta
pendudukan yang dilakukan oleh Israel.® Partai komunis Palestina ini pada awalnya
adalah gerakan kaum buruh yang menginginkan kesetaraan, keadilan, persamaan hak,
sekaligus kritikan terhadap kesewenang-wenangan para tuan tanah. Partai ini hadir
untuk merespons adanya kesenjangan kelas sosial antara masyarakat petani miskin
atau buruh tersebut atas kekuasaan dan monopoli yang dilakukan oleh tuan tanah.*

Seiring berjalannya waktu, orientasi dari partai ini yang semula merespons

kesenjangan sosial antara kaum buruh dan tuan tanah kemudian meluas dan

! Muhammad Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme
Genetik (Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2022), 8.

2 partai Komunis Palestina ini pada awalnya adalah partai buruh tani Yahudi yang muncul dan
dibentuk di Israel, Kemudian karena adanya misi Arabisasi mengakibatkan adanya sejumlah
perpecahan. Akibat perpecahan, pada bulan Mei 1943, Komunis Arab membentuk organisasi sayap
kiri Arab baru yang disebut Liga Pembebasan Nasional. Bersamaan dengan pembubaran Komintern
pada Mei 1943, Partai Komunis Palestina terpecah berdasarkan etnis. Setelah berdirinya negara Israel
pada tahun 1948, Partai Komunis Yahudi bersatu dengan salah satu segmen Komunis Arab,
membentuk Partai Komunis Israel. Partai komunis Israel yang sudah ada, pada tanggal 2 Agustus
1965, mengadakan konferensi secara terpisah yang menyebabkan partai komunis Israel terpecah lagi
menjadi dua partai. Pertama, partai Komunis Israel (MAKI), dan yang kedua, partai Komunis Rakah.
Lihat pada; Mahir Asy-Syarif, “Al-Filistiniyyun Wa Al-Hizbu Asy-Syuyu’i Al-Isra’ili 1948-Al-
Yaum,” al-Mausii’atu at-Tafa’uliyyah Li al-Qadiyyah al-Filistiniyyah, n.d., https://shorturl.at/bhjJ7.

3 Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, 329.

4 Musa Al-Budiri, Asy-Syuyi ivyiin Fi Filistin Syazaya Tarikhu Mansiyyin (Palestina: Muwatin,
al-Mu’assah al-Filistiniyyah Li Dirasati ad-Dimugratiyyah, 2013), bk. 323.
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berkembang pada aspek-aspek perjuangan dan pembebasan negara Palestina.
Perkembangan partai komunis ini kemudian menjadi gerakan yang konsisten dalam
menggaungkan kesetaraan hak manusia dan melakukan perjuangan anti penjajahan
(Anti-Imperialis) dari zionisme Israel.°> Partai ini secara konsisten melakukan
mobilisasi massa dalam mengangkat persoalan yang dialami Palestina ke PBB.®
Disebutkan juga bahwa partai komunis Palestina ini merupakan partai politik yang
paling memperhatikan persoalan Palestina dibandingkan partai lainnya.’

Selanjutnya secara individual, imbas dari penjajahan Israel ini, muncul
sejumlah penyair terkemuka Palestina yang turut merespons pendudukan Israel
melalui karya-karya mereka yang menyerukan semangat patriotisme, perlawanan,
terhadap penindasan yang telah dilakukan oleh Israel, seperti: Samih Qasim, Fadwa
Tugan, Naif Salim, Hanna Abu Hanna, Mahmud Dasuki, Habib Qahwaji, Taufiq
Fayyad, Fauzi al-Asmar, Salim Jubran, Fahd Abu Khadra, Ahmad Hussain, Rasyid
Hussain, Issam al-Abbasi, Attallah Mansur, Ibrahim Muayyad, Zaki Salim Darwisy,
Jamal Kawar, Abu lyas, Ahmad Yunis dan Taufiq Zayyad.® Mahmud Darwisy yang
sering disebut sebagai penyair perlawanan (Mugawamah) tidak tinggal diam saja,

banyak karyanya yang menyuarakan kebebasan, keadilan, persamaan hak dan

5 Joel Beinen, The Palestine Communist Party 1919-1948, MERIP Reports 55, no. 55 (1977): 24,
https://doi.org/10.2307/3010830.

6 Special Committee On Palestina: Verbatim Record Of The Twenty-Ninth Meeting (Public)
(Palestine: United Nations: The Question Of Palestina, 1947), 3.

" Raja’a An-Naqqasy, Mahmiid Darwisy: Sydir Al-Ard Al-Muhtallah, Tab’ah: 2 (Mesir: Dar al-
Hilal, 1971), 68.

8 An-Naggasy, bk. 294.
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kemerdekaan Palestina.®

Meskipun dikatakan secara individual Mahmud Darwisy hadir untuk
menyuarakan persoalan Palestina, namun Mahmud Darwisy juga merupakan anggota
partai komunis Palestina yang aktif secara keorganisasian. la bergabung pada partai
komunis Rakah pada tahun 1961, partai ini sendiri merupakan partai komunis lsrael
yang pecah dari partai komunis Palestina. Pada partai ini Mahmud Darwisy
menemukan rumah yang dapat melindungi serta mempertahankan hak-hak sosial dan
nasionalnya.'’ Menurutnya, partai ini merupakan partai politik yang paling
memperhatikan persoalan Palestina dan membela nasib Palestina.'?> Hal itu menjadi
alasan penting bergabungnya Mahmud Darwisy pada partai komunis ini.!3

Menurut Darwisy, bergabung pada organisasi sayap Kiri ini merupakan
keputusan yang benar dan harus dilakukan karena ia melihat bahwa partai ini
merupakan satu-satunya wadah dan pintu yang mampu menampung suara-suara dan
perjuangan bangsa Palestina. la berharap bahwa melalui partai ini suara-suara
perjuangan yang selama ini tidak pernah terdengar dan sampai kepada telinga dan
mata dunia dapat membuka perhatian mereka atas penindasan dan penjajahan yang
dilakukan oleh Israel.**

Banyak hal yang didapatkan Mahmud Darwisy dalam partai ini, baik berupa

perkembangan sosial dan sejarah serta persoalan-persoalan kemanusian yang

® Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, 11.
10'walidin, 367.

' walidin, 236.

12 An-Naqqasy, Mahmiid Darwisy: Syair AI-Ard Al-Muhtallah, 68.

13 An-Naggasy, 68.

14 Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, 178.
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dihadapi olen masyarakat yang menderita. Mahmud Darwisy sendiri sangat
berbangga diri karena ikut bergabung dan menjadi bagian dari partai ini. la merasa
berjuang secara terhormat karena partai ini mampu memayungi setiap unsur
perjuangan masyarakat Arab dan Yahudi melawan rasisme dan penindasan.'® Tidak
hanya itu, partai ini juga turut mengkritik hukum Israel yang menyangkal hak-hak
warga Palestina, dari hal tersebut Mahmud Darwisy sangat mengapresiasi, berbangga
diri kepada partai komunis Palestina yang telah menjadi partner dalam gerakan
pembebasan bangsa Arab dan khususnya pembebasan Palestina.®

Penting diketahui bahwa ajaran partai ini menurut Darwisy, tidak sedikit pun
memberikan ancaman bagi agama tauhid yang diyakininya.l” Jadi, dapat dikatakan
bahwa partai komunis (sayap Kiri) yang diikutinya belum menyentuh pada aspek
teologis, ataupun ideologi komunis belum sampai pada tahap anti Tuhan. Jika
ditelusuri lagi bahwa, paham komunis yang menyebar ke Timur Tengah hanya
tunduk pada hak-hak sosial, kemanusiaan dan kepentingan bersama, tanpa melupakan
kepercayaan pada agama.’® Menurut analisis kritikus Mesir, Raja’ An-Nuggasy
bahwa Mahmud Darwisy bukanlah penganut ideologi komunis murni yang mengikuti
seluruh ajaran komunis, meskipun ikut bergabung dengan partai tersebut.®

Jika ditelusuri dan dibandingkan dengan ideologi komunis yang dibawa Marx,

ideologi komunis Palestina yang diikuti dan dirasakan oleh Mahmud Darwisy sangat

15 Mahmud Darwisy, Syai'un ‘An AlI-Wagan (Beirut: Al-Mua’assasah al-Ahliyyah, 2006), 251.

16 Darwisy, 251.

7 Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, 178.

18 Sukron Kamil, Najib Mahfuz: Sastra, Islam, Dan Politik: Studi Semiotik Terhadap Novel Aulad
Haratina (Jakarta: Dian Rakyat, 2013), 199-200.

19 Darwisy, Syai’un ‘An Al-Waran, 221.
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berbeda. Perbedaan doktrin komunis Marx terdapat pada adanya upaya untuk
menghapus kepercayaan atau agama, yang bertujuan untuk memberikan kebebasan
dan kebahagiaan yang sebenarnya. Tidak hanya sampai di situ, doktrin yang dibawa
Marx ini juga mengajarkan penganutnya sebagai ateis, tidak percaya kepada Tuhan,
benci agama, antiteis, bahkan menggerakkan manusia untuk melenyapkan agama.?
Maka dari itu, yang menjadi persoalan penting adalah ideologi komunis yang cikal
bakalnya dibawa oleh Marx kemudian beredar di berbagai negara seutuhnya, dengan
ideologi dan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Marx tersebut, lantas kenapa
komunis yang ada di Palestina tidak sama, bahkan terdapat perbedaan yang cukup
signifikan. Hal inilah kemudian yang menimbulkan banyak tanda tanya.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa ideologi komunis yang diajarkan oleh
Marx terdapat perbedaan yang signifikan dengan komunis yang muncul dan
berkembang di Palestina, serta ideologi Marx juga terdapat poin-poin yang tidak
sejalan dengan kehidupan Mahmud Darwisy sebagai seorang penyair Muslim dan
sebagai delegasi yang menyuarakan kemanusiaan dan pembebasan rakyat Palestina.
Lantas kenapa Mahmud Darwisy sebagai penyair Muslim yang dalam puisi-puisinya
menggambarkan Tauhid Ilahiah, justru sangat bangga dengan partai komunis yang
diikutinya? Di sinilah keunikan dan fenomena yang selama ini belum terungkap,
sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk menelusuri seperti apa ideologi

komunis Mahmud Darwisy di dalam puisi-puisinya, yang dikatakan berbeda dengan

20 Muhamad Yakub Mubarok, Problem Teologis Ideologi Komunisme, Tsagafah 13, no. 1 (2017):
65, https://doi.org/10.21111/tsagafah.v13i1.976.
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ideologi komunis lain. Bahkan dapat dikatakan juga masih ada orang yang tidak tahu
dan tidak menyadari bahwa Mahmud Darwisy sendiri adalah seorang komunis dan
menyuarakan ideologi-ideologi komunis di dalam puisi-puisinya. Di sisi lain, dengan
bergabungnya Mahmud Darwisy pada partai komunis justru dapat dimanfaatkan
olennya sebagai sarana pembebasan Palestina dan juga sebagai wadah untuk
mencurahkan ide-ide sosial, kebebasan, keadilan, persamaan hak dan identitas negara
dalam puisi-puisinya.?r Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa bergabungnya
Mahmud Darwisy pada partai ini, sedikit banyaknya ide-ide puisi yang diciptakan
olen Mahmud Darwisy pasti terpengaruh oleh ideologi komunis tersebut.

Adapun beberapa karya puisi Mahmud Darwisy yang diciptakan sejak
bergabungnya dengan partai komunis pada tahun 1961 dan dianggap memuat, serta
merepresentasikan ideologi komunis paling tidak ada lima antologi yaitu: Aurdaq az-
Zaitin, ‘Asyig Min Filistin, Akhir al-Lail, Habibati Tanhadu Min Naumiha, dan al-
Ashafir Tamiit Fi al-Jaltl. Ke lima antologi puisi ini diciptakan di Israel?> dan
cenderung membahas masalah sosial, kemanusiaan, ketidakadilan, kekerasan,
penjajahan Israel dan identitas seorang penyair. Selanjutnya, ke lima antologi ini
dijadikan sebagai objek material karena diciptakan ketika Mahmud Darwisy
bergabung dengan partai komunis, sekaligus dianggap dapat merepresentasikan
ideologi komunis yang diikutinya.

Secara struktur, kelima antologi yang diciptakan Mahmud Darwisy sejak

2L Darwisy, Syai’un ‘An Al-Waran, 251.
) 22 Ni’mah ‘Izzuddin, Mahmiid Darwisy Asy-Sya'ir Al-Lazi Lam Yamut Hina Intahat Hayatih,
Sagqafat, 2016, https://shorturl.at/gpstY diakses Jum’at, 10 November, 2023.
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bergabung dengan partai komunis ini menggambarkan adanya struktur sosial yang
beroposisi biner. Struktur yang digambarkan dalam puisi-puisi tersebut mengangkat
iIsu kesenjangan kelas sosial antara masyarakat petani, buruh dan pekerja atas
kekuasaan yang dilakukan oleh penjajah Israel. Kesenjangan sosial yang terjadi
akibat monopoli dan perbudakan tuan tanah dalam hal ini adalah zionis Israel
menjadikan masyarakat buruh tidak punya lahan untuk bekerja dan bercocok tanam,
bahkan Zionis Israel melarang masyarakat Palestina untuk bekerja dan bertani.?®
Merosotnya ekonomi dan pendapatan kelas bawah menyebabkan masyarakat buruh
tani kelaparan bahkan kematian. Kesenjangan sosial juga terjadi akibat adanya
penjajahan dan perang yang dilakukan oleh pemerintah Israel yang menyebabkan
lahan-lahan pertanian hancur akibat penjajahan tersebut. Hal ini kemudian
digambarkan dalam puisi Hiwar fi Tisyrin, al-Qatil Ragm 18 yang termuat dalam
antologi Akhir al-Lail, puisi Habibati Tanhadu Min Naumihd, Ana Ati Ila Zillu
‘Ainayka dan Yaumiyyat Jarah Filistini, Kitabah ‘Ala Dau’i Bundugiyyah yang
termuat dalam antologi Habibatr Tanhadu Min Naumiha.

Di dalam antologi Aurag az-Zaitin, Mahmud Darwisy menampilkan keluh
kesah, kemarahan, penderitaan yang dialami oleh masyarakat Palestina, tentang tanah
air dan seruan agar tetap bertahan melawan penjajahan.?* Puisi yang paling terkenal

yaitu Bitagah Huwwiyah (Kartu ldentitas) menceritakan identitasnya sebagai orang

2 Ralph Schoenman, Di Balik Sejarah Zionisme (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo, 2013), bk.
104.

2 Muhammad Syahadah, ‘Alyan, Al-Janib Al-Ijtima’t FT Asy-Syi'ru Al-Filistiniyyah Al-Hadis,
Tab’ah (1) (Oman: Dar al-Fikr, 1987), bk. 464.
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Arab, kemanusiaan, nasib bangsa Palestina yang dijajah terus menerus oleh Israel
serta afiliasi politiknya terhadap partai komunis. Berikut kutipan puisi yang

menunjukkan afiliasi politik Mahmud Darwisy terhadap komunis:

Aku dari desa yang tak berdaya dan Aeenin sY30 A3 oo U

terlupakan ] .

Jalan-jalannya tidak memiliki nama slel M Lesyle

Dan semua orangnya berada di ladang dan di ety i 3L Ul S

tambang .

Mereka menyukai komunisme Gesed) O

Apakah kamu marah? QURRTE

Rekam... ’

Aku orang Arab o
Nt}f ]

Kutipan ini diciptakan oleh Mahmud Darwisy sebagai penekanan dan
pengakuan identitasnya sebagai orang Arab dan juga menjelaskan afiliasi Mahmud
Darwisy sebagai seorang komunis. Tidak hanya itu, dalam puisi ini juga
menceritakan penjajahan Israel yang telah berlangsung sejak lama mulai dari 1948
sampai perang tahun 1956. Israel memberlakukan kartu identitas untuk warga Arab
Palestina dengan berbagai warna untuk memudahkan klasifikasi. Antologi Auraq az-
Zaitin ini diterbitkan pada tahun 1964 yang terdiri dari 26 puisi.?®

Kemudian antologi Asyiq Min Filistin yang diartikan sebagai (Pecinta dari
Palestina) terbit pada tahun 1966 yang terdiri dari 28 puisi, berusaha menggambarkan
bangsa Palestina yang riil (non-imajinatif).?” Antologi puisi Asyiq Min Filistin ini

merupakan kumpulan puisi penting yang menjadi jembatan untuk memperkenalkan

%5 Mahmud Darwisy, Bitagah Huwwiyah, Adab.com, 2020, https://shorturl.asia/xcmKO Diakses
Senin,17 Desember 2023.

% Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, bks.
153-154.

27 Walidin, 154.
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puisi-puisi Palestina pada orang-orang Arab dan dunia dengan gambaran ekspresi
yang kreatif dan luar biasa yang dicirikan oleh semangat nasional yang mendalam.?®
Antologi ini juga mengungkapkan kecintaannya yang luar biasa terhadap Palestina,
kesetiaannya, serta penderitaan yang dialami oleh warga Palestina akibat pendudukan
dan konflik yang dilakukan oleh Israel. Beberapa topik yang diangkat dalam antologi
ini adalah kebebasan, tanah air, perlawanan, cinta, serta perasaan mendalam Mahmud
Darwisy akan tanah dan rakyatnya.?°

Setahun kemudian yaitu pada tahun 1967, Antologi Akhir al-Lail terbit
dengan 33 puisi. Secara umum Antologi ini memuat topik tanah air, tragedi-tragedi
kemanusiaan, sebagai mana termuat dalam Ughniyat Ila Watan (Nyanyian untuk
Tanah Air),*® menggambarkan kehidupan para buruh dan para mujahid yang telah
syahid akibat penjajahan Israel yang termuat dalam al-Qatil Ragm 18 dan
menceritakan amarah Mahmud Darwisy akibat runtuhnya tanah air yang ia cintai,
yang termuat dalam puisi Jabin Wa Ghadab.**

Masih pada tahun yang sama yaitu tahun 1967, Mahmud Darwisy kembali
menerbitkan Antologi puisinya yang berjudul Habibati Tanhadu Min Naumiha
(Kekasihku Terbangun dari Tidurnya) yang terdiri dari 7 puisi. Kata Habibati yang
dijadikan sebagai tema dari antologi ini merupakan metafora untuk bangsa Palestina.

Sebagian besar puisi-puisi tersebut berisi ajakan kepada masyarakat Palestina untuk

28 Hasan Abdullah, ’Asyig Min Filistin, 2016, https://In.run/f7619 diakses Jum’at, 10 November
2023.

2 Mahmud Darwisy, [jaz 'Asyiq Min Filistin, 2013, https://In.run/ua5Eu dikases Jum’at, 10
November 2023.

30 Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, 155.

31 Mahmud Darwisy, Akhir Al-Lail, Tab’ah (1) (Palestina: Dar an-Nasyr, 2013), 56 wa 75.
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bangkit dari keterpurukan akibat kekalahan yang mereka alami pada perang 1967,%
mengajak masyarakat untuk berjuang dan menggambarkan kemuliaan membela tanah
air.3® Tidak hanya itu, antologi ini mendeskripsikan hubungan dialektis antara cinta
tanah airnya dan cinta terhadap wanita, yang menggambarkan keadaan emosional dan
psikologis penyair.>*

Antologi yang terakhir terbit semenjak Mahmud Darwisy bergabung dengan
partai komunis adalah antologi al-Ashafir Tamiit Fi al-Jalil yang terdiri dari 19 puisi.
Antologi ini menceritakan keadaan masyarakat Palestina, cinta, simbolisme kematian,
penyaliban, darah, nyanyian, perjuangan, revolusi, sampai tragedi kemanusiaan.®®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena sosial terdapat pada
beberapa antologi Mahmud Darwis yang relevan dengan pokok-pokok pikiran
komunisme seperti persoalan identitas, penderitaan masyarakat, kebebasan,
persamaan hak, kehidupan para buruh, petunia, tragedi kemanusiaan, cinta tanah
air, perlawanan rakyat dan ajakan perjuangan.

Beberapa alasan penting antologi puisi Aurdg az-Zaitiin, ‘Asyiqg Min Filistin,
Akhir al-Lail, Habibatt Tanhadu Min Naumiha dan al-Ashafir Tamiit Fi al-Jalil digali
dengan pendekatan strukturalisme genetik, karena realitas yang terdapat dalam

kelima antologi puisi tersebut berhubungan erat dengan fakta sosial dan merupakan

32 Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwisy: Tinjauan Strukturalisme Genetik, 155.

33 Mahmud Darwisy, Habibati Tanhadu Min Naumiha, Tab’ah (1) (Palestina: Al-Mua’assasah al-
Ahliyyah, 2013), 35-36.

34 Mahmud Darwisy, Habibati Tanhadu Min Naumiha, n.d., https://shorturl.at/gERX8 diakses
Jum’at, 10 November 2023.

% Mazin Ma’ruf, Ta'aqqub Mahmiid Darwisy: Dirdsah Fi Qasidatihi Baina Amay 1964 Wa
1983, 2012, https://shorturl.at/eSXZ2 diakses Sabtu, 11 November 2023.
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hubungan dialektik atau merupakan kebenaran fakta yang terjadi dalam struktur
sosial masyarakat Palestina.

Maka dari itu, untuk mengungkap fenomena ideologi komunis Palestina yang
terdapat di dalam antologi puisi Mahmud Darwisy, diperlukan teori yang relevan agar
mencapai tujuan penelitian tersebut. Karena objek material penelitian ini adalah puisi,
kemudian puisi itu dimediasi oleh bahasa, maka menurut sosiologi Weber, bahasa itu
bersumber dan sangat berhubungan dengan ideologi dan gagasan-gagasan di
dalamnya. Gagasan inilah yang kemudian dapat menunjukkan keadaan batin
pengarangnya.®® Oleh karena itu, gagasan dan ideologi komunis dalam puisi-puisi
Mahmud Darwisy dirasa sangat dekat dengan konsep-konsep teori Strukturalisme
Genetik.

Strukturalisme Genetik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
strukturalisme yang dicetuskan oleh Lucien Goldmann. Strukturalisme Genetik ini
memberikan perhatian terhadap genetik sebuah karya sastra (kelas sosial yang
melahirkan karya tersebut), melalui pandangan dunianya dan merupakan suatu
struktur yang lahir dari akibat interaksi antara subjek dengan situasi sosial tertentu.®’
Dalam penelitian ini, strukturalisme genetik dapat diformulasikan dalam beberapa

kategori yaitu, fakta kemanusiaan, subjek kolektif dan pandangan dunia: homologi,

3 Sukron Kamil, Sastra Banding (Depok: Rajawali Buana Pustaka, 2020), 332.

87 Muyassarah, Kedudukan Perempuan Dalam Novel Maut Ma’ali Al-Wazir Sabigan Karya
Nawal Al-Sa’dawr (Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann) (UIN Sunan Kalijaga, 2021), 6,
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/49391/.
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strukturasi dan struktur. Selanjutnya, konsep-konsep tersebut akan dimediasi oleh
metode dialektik (hubungan timbal balik) antara unsur karya sastra (dalam hal ini
adalah puisi-puisi Mahmud Darwisy) dengan materialisme historis dan subjek yang
melahirkan karya sastra.®
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka problem penelitian ini adalah
bahwa ideologi komunis yang dicetuskan oleh Marx terdapat poin-poin yang tidak
sejalan dengan ideologi komunis Palestina, juga kehidupan Mahmud Darwisy sebagai
seorang penyair Muslim dan sebagai pionir yang menyuarakan kemanusiaan dan
pembebasan rakyat Palestina. Mahmud Darwisy sebagai penyair Muslim, justru ikut
bergabung dengan partai komunis ini dan berbangga hati ikut berpartisipasi di
dalamnya, bahkan memanfaatkan partai ini sebagai sarana pembebasan Palestina dan
juga sebagai wadah untuk mencurahkan ide-ide sosial, kebebasan, keadilan,
persamaan hak, identitas negara dalam puisi-puisinya. Bergabungnya Mahmud
Darwisy pada partai ini, maka ideologi dan gagasan-gagasan di dalam puisinya, pasti
sedikit banyak terpengaruh oleh ideologi komunis yang diikutinya. Ideologi Partai
komunis Rakah yang diikuti oleh Mahmud Darwisy juga berbeda dengan ideologi
partai-partai komunis di negara-negara lainnya sehingga banyak menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan. Hal inilah yang kemudian menjadi persoalan penelitian yang

akan dipecahkan. Berangkat dari problem tersebut, maka rumusan masalah

3% Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, Dan Kiat (Yogyakarta: Unit
Penerbitan Sastra Asia Barat FIB UGM, 2004), 29.
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dirumuskan dalam beberapa pertanyaan berikut:

1. Bagaimana struktur teks yang dibangun dalam antologi puisi Aurag az-Zaitin,
‘Asyiq Min Filistin, Akhir al-Lail, Habtbati Tanhadu Min Naumiha dan al-
Ashafir Tamiit Fi al-Jalil karya Mahmud Darwisy?

2. Seperti apa kelompok sosial (sosio-kultural) Mahmud Darwisy sebagai
penghasil antologi puisi Aurdq az-Zaitiin, ‘Asyiq Min Filistin, Akhir al-Lail,
Habibati Tanhadu Min Naumiha dan al-Ashafir Tamit Fi al-Jalil?

3. Bagaimana bentuk ideologi komunis Palestina sebagai pandangan dunia
Mahmud Darwisy dalam antologi puisi Aurdq az-Zaitiin, ‘Asyiq Min Filistin,
Akhir al-Lail, Habibati Tanhadu Min Naumiha dan al-Ashafir Tamiit Fi al-
Jalil?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka secara spesifik penelitian ini
bertujuan:

1. Menelusuri dan mengungkap latar belakang bergabungnya Mahmud Darwisy
pada partai komunis Palestina, serta menganalisis latar belakang sosiokultural
pengarang yang melahirkan antologi puisi Aurag az-Zaitiin, ‘Asyiq Min
Filistin, Akhir al-Lail, Habibatt Tanhadu Min Naumiha dan al-Ashafir Tamiit
Fi al-Jalil.

2. Merumuskan dan menguraikan bentuk ideologi komunis Palestina sebagai
pandangan dunia Mahmud Darwisy yang terdapat dalam antologi puisi Aurag

az-Zaitin, ‘Asyiq Min Filistin, Akhir al-Lail, Habibati Tanhadu Min Naumiha
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dan al-Ashafir Tamiit Fi al-Jalil karya Mahmud Darwisy.
D. Kegunaan Penelitian

Tidak hanya sekedar penelitian, sebuah penelitian diharapkan mampu
memberikan manfaat dan kegunaan kepada khalayak, baik secara teoritis dan praktis.

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan kajian sastra puisi khususnya puisi Mahmud Darwisy dalam
pendekatan Strukturalisme Genetik. Peneliti meyakini bahwa bergabungnya Mahmud
Darwisy pada partai komunis sudah melalui pertimbangan yang matang dan memiliki
alasan yang kuat, serta ideologi komunis yang terdapat dalam kelima antologi puisi
Mahmud Darwisy tersebut, merupakan pandangan dunia pengarang yang mewakili
kelompok sosialnya. Maka dari itu penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
kepada pembaca tentang gambaran ideologi komunis seperti apa yang digambarkan
Mahmud Darwisy di dalam puisinya, serta alasan-alasan akan bergabungnya
Mahmud Darwisy ke dalam partai komunis.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memicu
semangat pembaca dan peneliti untuk benar-benar mendalami ambisi, latar belakang
sosial, politik dari seorang penyair dalam hal ini adalah tokoh Mahmud Darwisy di
dalam karya-karyanya.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan apresiasi atas

penelitian terdahulu yang telah mengkaji dan merespons karya-karya Mahmud
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Darwisy dengan baik dan tentu harapan selanjutnya penelitian-penelitian terkait
karya-karya Mahmud Darwisy khususnya puisi dapat diteliti lebih dalam, serius dan
komprehensif.
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang dimaksud di sini adalah uraian tentang hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Setelah
dilakukan penelusuran yang sangat serius, penelitian-penelitian terkait karya puisi
Mahmud Darwisy sudah sangat banyak dilakukan. Namun, penelitian yang mengkaji
ideologi komunis Mahmud Darwisy di dalam antologi puisinya belum ditemukan.

Meskipun demikian, lahirnya ide dan inspirasi penulisan penelitian ini,
disebabkan adanya penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan menggugah
pikiran penulis. Beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini
adalah Hajar Mahfoodh yang berjudul “The Poetry of Darwish in the 1960s:
Homeland and Exile”. Penelitian ini menggambarkan puisi-puisi Muhammad
Darwisy, khususnya pada 1960-an yang mencerminkan perlawanan yang kuat
terhadap pasukan Israel dan penolakan terhadap kehadiran mereka di Palestina.®
Meskipun Darwish yang masih tinggal di tanah Palestina selama periode ini, merasa
tidak pernah merasa betah, mengungkapkan perasaan asing dan penderitaannya di
tanah yang dirampas secara paksa. Puisi perlawanan Mahmud Darwisy telah berubah

secara dramatis karena kekecewaannya yang besar atas kekalahan tahun 1967, yang

3 Hajar Mahfoodh, The Poetry of Darwish in the 1960s: Homeland and Exile, Arab World
English Journal For Translation and Literary Studies 5, no. 3 (2021): bk. 70,
https://doi.org/10.24093/awejtls/vol5n03.6.
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menandai runtuhnya nasionalisme Arab dan propagandanya terhadap tanah air Arab.
Di samping itu karyanya juga mewujudkan suara kolektif Palestina, menggunakan
identitas, mitos, dan sejarah untuk melawan wacana separatis dan struktur
hegemonik.*® Puisi Darwisy adalah konstruksi dinamis identitas budaya nasional
Palestina, yang Dbertujuan untuk  menyatukan, mempertahankan, dan
mengembangkannya.*t Namun, kekecewaannya terhadap Perjanjian Oslo terbukti
dalam karyanya, karena ia mengkritik pengabaian perjuangan untuk kemerdekaan dan
klaim teritorial.*> Meskipun studi-studi ini tidak secara eksplisit menyebutkan
komunisme dalam puisi Darwisy, mereka memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang tema dan perspektifnya.

Selanjutnya penelitian-penelitian yang relevan dan memiliki hubungan dengan
konsep ideologi komunis Palestina adalah disertasi Muhammad Walidin yang
berjudul Palestina dalam Prosa Mahmud Darwisy (Tinjauan Strukturtalisme
Genetik), menyimpulkan bahwa Fakta sosial historis yang terjadi di Palestina akibat
pendudukan secara masif oleh Israel homolog dengan fakta literer prosa Mahmud
Darwisy. Gagasan tentang bangsa Palestina, tanah air dan pengungsian juga perang

dan perdamaian merupakan struktur mental yang menyatukan keduanya dalam fakta

40 Balraj Dhillon, Subaltern Voices and Perspectives: The Poetry of Mahmoud Darwish, Illumine:
Journal of the Centre for Studies in Religion and Society Graduate Students Association 9, no. 1
(2011): 45-65, https://doi.org/10.18357/illumine9120107777.

41 Jun Tang, The Sparkling Flower of Poetry on the Realism of Cruelty: A Chinese Reading in the
Pluralism of Palestinian Identity in the Poetry of Mahmoud Darwish, Chinese and Arab Studies 2, no.
2 (2022): 151-61, https://doi.org/10.1515/caas-2022-2013.

42 Muhammad Bachrul Ulum, Mahmoud Darwish’s Political Views After the Oslo Agreement in
the Poetry ‘Khilaf Ghayru Lughawi, Ma’a Imri Al-Qais’: A Semiotics Study, Journal of Arabic
Language Studies and Teaching 1, no. 2 (2021): 87-103, https://doi.org/10.15642/jalsat.2021.1.2.87-
103.
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kemanusiaan. Sementara dalam hal menstrukturasi, Mahmud Darwisy memainkan
fungsinya sebagai subjek transindividual yang mewakili kelompok sosialnya yaitu
sebagai penyair, ikon bangsa Palestina dan seorang jurnalis.*® Penelitian ini dianggap
relevan karena mengangkat isu-isu Palestina, menggunakan objek penelitian karya
Mahmud Darwisy dan juga menggunakan teori yang sama.

Selanjutnya, disertasi yang ditulis oleh Taufiq Dardiri yang berjudul Konflik
Komunisme dengan Islam dalam Novel ‘Azra’ Jakarta (Analisis Struktural Genetik).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa fakta kemanusiaan yang terdapat novel ‘Azra’
Jakarta merupakan infiltrasi ideologi komunis ke dalam masyarakat Indonesia dan
kudeta di mana umat Islam sebagian besar menjadi korban gerakan komunis tersebut.
Fakta sastra ini jelas homolog dan simetris dengan sejarah sosial masyarakat
Indonesia pada tahun 1960-an ketika umat Islam Indonesia mengalami diskriminasi,
penculikan, pemenjaraan dan pembunuhan. Faktanya, kebrutalan tersebut terjadi di
seluruh Indonesia, khususnya di Gorang-gareng, Kanigoro, Jember dan Yogyakarta.
Penderitaan inilah yang menantang Najib al-Kailani untuk menggambarkannya dalam
novelnya: ‘Azra’ Jakarta. Keyakinannya sebagai seorang muslim dan sifat trans-
individualitasnya yang mempengaruhi cara berpikirnya jelas menjadi motivasinya
untuk menulis novel ini. Sebagai seorang penyebar politik dan intelektual Islam, ia
menolak keras komunisme di negara-negara Islam. Beliau menyadari sepenuhnya

bahwa meskipun negara-negara Islam terpisah secara geografis, Islam adalah satu

4 Muhammad Walidin, Palestina Dalam Prosa Mahmud Darwish (Tinjauan Strukturalisme
Genetik) (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), bk. 1.
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kesatuan karena merupakan agama, tanah air dan bangsa yang mana seluruh umat
Islam wajib mempertahankannya tanpa memandang perbedaan geografis.**

Ideologi komunis yang digambarkan oleh Najib al-Kailani di dalam Novel
‘Azra’ Jakarta sebagaimana menurut Dardiri, sejalan dengan realitas yang dialami
oleh masyarakat Indonesia, bahwa gerakan komunis pada saat itu sangat berbahaya
bahkan masyarakat Indonesia sendiri mengalami diskriminasi, penculikan,
pemenjaraan dan pembunuhan. Kritik terhadap ideologi komunis ini juga
disampaikan oleh Ilyas Daud dalam Disertasinya yang berjudul Kritik Hamka atas
Komunisme dalam Tafsir Al-Azhar: Tinjauan Strukturalisem Genetik. Di dalam
penelitian disebutkan bahwa melalui Tafsir al-Azhar, Hamka hadir untuk mengkritik
komunisme dengan merefleksikan struktur sosial berupa pertarungan antara
kelompok komunis dengan kelompok Islam sebagai afiliasi dari kelas sosial dalam
masyarakat, ia juga mengkritik ajaran materialisme dan ateisme yang digaungkan
oleh komunisme. Melalui teori strukturalisme genetik penelitian ini menemukan
bahwa struktur internal yang membangun tafsir ini adalah tema komunisme sebagai
ideologi dan gerakan sosial politik, karakter kaum komunis dan struktur sosial dalam
Tafsir. Kemudian struktur sosial yang terefleksikan dalam Tafsir al-Azhar adalah
bahwa Hamka membenturkan komunis Dengan Islam sebagai pertarungan kelompok
sosial dan kelas sosial. Ajaran materialisme yang dibawa komunis ini menimbulkan

konflik di tengah ummat Islam sebagai kelompok dan kelas sosial Hamka. Sedangkan

4 Taufiqg Ahmad Dardiri, Konflik Komunisme Dengan Islam Dalam Novel Azra’ Jakarta Karya
Najib Elkilany Analisis Struktural-Genetik (UIN Sunan Kalijaga, 2008), xiii, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/14621/.
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struktur eksternal tafsir direfleksikan sebagai kehidupan Hamka dan penulisan Tafsir
al-Azhar yang dilakukan ditengah-tengah kuatnya konflik antara Islam dan komunis
baik secara ideologis maupun politik.*®

Ideologi komunis yang dianggap sebagai paham yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai moral dan agama, menjadikannya sebagai bahan kajian oleh banyak
peneliti. Respons terhadap ideologi komunisme selanjutnya dikaji dalam tesis Yusril
Fahmi Adam dengan judul penelitiannya Komunisme dan Negara Menurut dalam
Pandangan Sukarno dan Isa Anshari 1945-1970. Dengan menggunakan studi sejarah
penelitian ini menemukan empat poin penting. Pertama, bahwa komunisme menurut
Sukarno dan Anshari merupakan hasil kontinuitas perdebatan ideologi yang terjadi
tahun 1920-an hingga awal kemerdekaan Indonesia, sehingga pemikiran kedua tokoh
tersebut tentang komunisme berdampak pada pandangannya terhadap negara dan
sikap politik keduanya. Kedua, adanya latar belakang intelektual yang mendukung
terjadinya distingsi pendapat Sukarno dan Isa Anshari terhadap komunisme. Adapun
tokoh yang mempengaruhi Sukarno seperti, Ali Abd Al-Raziq, Karl Max dan At-
Taturk. Sedangkan tokoh yang mempengaruhi pemikiran Isa Anshari adalah Al-
Afghani, Abduh dan Rasyid Ridha. Ketiga, bahwa pandangan Isa di dalam bernegara
dan perjuangannya terhadap ideologi Islam merupakan respons penolakan terhadap
Sukarno yang mengakomodir komunisme dan kekuatan PKI pada pemilu 1955,

sidang konstituante 1956-1959 dan Nasakomisasi Sukarno pada masa demokrasi

4 |lyas Daud, Kritik Hamka Atas Komunisme Dalam Tafsir Al-Azhar (Tinjauan Strukturaslime
Genetik) (UIN Sunan Kalijaga, 2018), xii, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/33648/.
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terpimpin. Temuan terakhir yang keempat, bahwa pemikiran Sukarno dan Isa Anshari
terhadap ideologi komunis memiliki dampak besar terhadap munculnya dikotomi dan
polarisasi politik menjelang 1955.4¢

Kemudian yang menarik adalah bahwa ideologi komunis yang dikritik dan
ditentang dalam berbagai penelitian sebagaimana yang disebutkan di atas, berbeda
dengan penelitian Ngarjito Ardi Setyano*’ yang mengemukakan bahwa melalui tokoh
Misbach ia menggambarkan perpaduan dan penggabungan Islam dan komunisme.
Dengan menggunakan analisis wacana Foucault penelitian ini mengungkap latar
belakang sosio-kultur Haji Misbach yang mempengaruhi pemikiran Islam-
komunismenya. Beberapa poin yang didapatkan adalah bahwa Misbach dilahirkan
dalam sosio-kultur perlahan dari government ke pasar modal, di mana zaman ini
terjadi ketimpangan sosial, lantaran para pemilik modallah yang berkuasa (dalam hal
ini adalah belanda). Kemudian terjadi perpecahan antara Islam dan komunisme yang
membuat Misbach galau karena tidak mampu bersatu melawan kapitalisme atau
pemilik modal. Kedua, bahwa Islam-komunisme dalam pemikiran Misbach
dipengaruhi oleh banyak hal. Keislaman Misbhach misalnya dipengaruhi oleh
Muhammadiyah dan SI. Muhammadiyah mempengaruhi teologinya, sedangkan Sl
dalam pergerakannya. Sementara, paham komunis Misbach dipengaruhi oleh Marco

yang pemahamannya mengangkat isu pemberontakan, pengambilan sistem

46 Yusril Fahmi Adam, Komunisme Dan Negara Menurut Dalam Pandangan Sukarno Dan Isa
Anshary, 1945-1970 (UIN Sunan Kalijaga, 2023), iv—v.

47 Ngarjito Ardi Setyanto, Islam Dan Komunisme Dalam Pemikiran Haji Misbach (UIN Sunan
Kalijaga, 2021), x, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/48744/.
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pemerintah dan properti yang dikuasai oleh kaum-kaum kapitalisme.

Dari beberapa penelitian terdahulu ini, dapat dilihat bahwa interpretasi
ideologi komunis cenderung dianggap menyimpang dan tidak sejalan dengan nilai-
nilai kemanusiaan, dianggap ekstrem, dil., meskipun ada juga yang lebih moderat
yang memadukan dan menggabungkan pemikiran Islam dan komunis. Maka dari itu,
dapat dilihat perbedaan dan letak gap research ini bahwa ideologi komunis Palestina,
yang dituangkan oleh Mahmud Darwisy di dalam karya antologi puisinya dijadikan
sebagai sarana untuk berjuang, berlindung diri dan wadah untuk menggaungkan hak-
hak kemanusiaan, keadilan, kebebasan dan semangat perjuangan masyarakat
Palestina, sebagaimana yang digagas oleh partai komunis yang diikutinya. Perbedaan
selanjutnya dengan penelitian terdahulu adalah objek penelitian yang digunakan. Jika
penelitian sebelumnya menggunakan karya sastra novel, tafsir dan kajian pemikiran
tokoh, maka penelitian ini mengambil antologi puisi Mahmud Darwisy sebagai objek
kajian.

F. Landasan atau Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strukturalisme genetik
yang dicetuskan oleh Lucien Goldmann. Goldmann berpendapat bahwa karya sastra
merupakan sebuah struktur yang tidak statis, melainkan sebuah struktur yang dinamis
karena merupakan produk dari sebuah proses sejarah yang terus berlangsung yang

hidup dan dihayati oleh masyarakat asal karya sastra tersebut.*® Teori strukturalisme

48 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 56.
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genetik merupakan suatu teori yang berusaha membantu memecahkan kelemahan-
kelemahan teori intrinsik dan teori ekstrinsik. Dengan kata lain, teori strukturalisme
genetik adalah suatu disiplin yang menaruh perhatian kepada teks sastra dan latar
belakang sosial budaya, serta subjek yang melahirkannya.*® Lucien Goldmann
mengatakan bahwa strukturalisme genetik merupakan: “structuralism sets out from
hypothesis that all human behavior is an attempt to give a meaningful response to a
particular situation and tends, therefore to create a balance between the subject of
action and the object on which it bears, the environment”.>® Pendapat ini senada
dengan strukturalisme genetik itu berangkat dari hipotesis bahwa semua perilaku
manusia adalah upaya untuk memberikan tanggapan dan respons yang bermakna
terhadap situasi tertentu, oleh karena itu, penting untuk menciptakan keseimbangan
antara subjek dan objek yang menjadi lingkungan tertentu. Menurut Goldmann ada
beberapa kategori yang saling berkaitan dalam strukturalisme genetik yaitu: fakta
kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia: homologi, strukturasi dan struktur.

1. Fakta Kemanusiaan

Menurut Goldmann fakta kemanusiaan merupakan segala hasil aktivitas atau
perilaku manusia baik yang verbal maupun yang fisik yang terdiri dari aktivitas
sosial, politik ataupun kreasi kultural.®® Fakta itu dapat berwujud kreasi kultural

seperti seni sastra. Teori strukturalisme genetik ini menganggap bahwa fakta

49 Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, Dan Kiat, 29.

%0 Lucien Goldmann, Towards a Sociology of the Novel (London: Tavistock Publications, 1977),
156.

51 Dardiri, Konflik Komunisme Dengan Islam Dalam Novel Azra’ Jakarta Karya Najib Elkilany
Analisis Struktural-Genetik, 20.
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kemanusiaan merupakan struktur yang berarti yang memiliki struktur tertentu dan
memiliki arti tertentu. Fakta kemanusiaan pada hakikatnya dibedakan menjadi dua
macam, yaitu fakta individual dan fakta sosial. Fakta individual berdampak pada
hubungan sosial, ekonomi, maupun politik antar anggota masyarakat, sedangkan
fakta sosial mempunyai peranan dalam sejarah®* Fakta kemanusiaan ini akan
memiliki arti apabila ia merupakan respons-respons dari subjek kolektif atau
individual >

2. Subjek Kolektif

Subjek kolektif yang dimaksudkan dalam teori ini adalah subjek kolektif
individual dan subjek kolektif fakta sosial (historis). Revolusi sosial, politik ekonomi
dan karya-karya kultural yang besar merupakan fakta sosial yang merupakan ciptaan
subjek trans-individual.>* Subjek kolektif atau trans-individual adalah satu kesatuan
atau satu kolektivitas, bukan kumpulan individu-individu yang berdiri sendiri-sendiri.
Subjek kolektif ini merupakan kelompok yang telah menciptakan satu pandangan
yang lengkap dan menyeluruh mengenai kehidupan dan yang telah mempengaruhi
perkembangan sejarah umat manusia.>®> Menurut Goldmann, kelompok sosial yang

patut dianggap sebagai subjek kolektif dari pandangan dunia itu hanyalah kelompok

52 Muyassarah, Kedudukan Perempuan Dalam Novel Maut Ma’ali Al-Wazir Sabiqan Karya
Nawal Al-Sa’dawr (Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann), 20.

58 Milton C. Albert, The Sociology of Literature (New York: Praeger Publisher, 1970), 588 The
Sociology of Art and Literture; lihat juga dalam Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari
Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme, 2010, 13.

% Lucien Goldmann, Method in the Sociology of Literature (England: Basil Blackwell Publisher,
1981), 97; dalam Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post
Modernisme, 2010, 14-15.

%5 Goldmann, Method in the Sociology of Literature, 41 dan 97.
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sosial yang gagasan-gagasan dan aktivitasnya cenderung mengarah pada penciptaan
suatu pandangan yang lengkap dan menyeluruh mengenai kehidupan sosial
manusia.*®

Subjek kolektif ini merupakan bagian dari fakta kemanusiaan selain subjek
individual. Fakta kemanusiaan muncul karena aktivitas manusia sebagai subjek.
Pengarang adalah subjek yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Oleh karenanya di
dalam masyarakat terdapat fakta kemanusiaan, karena karya sastra diciptakan oleh
pengarang.®’ Lebih spesifik lagi Lucien Goldmann dalam (Dardiri) mengatakan
bahwa subjek kolektif sebagai kelas sosial. Subjek fakta sosial tersebut bisa berupa
kegiatan sosial tertentu atau kreasi kultural, sehingga subjek ini bisa masuk dalam
karya sastra, karena dalam karya sastra terdapat subjek sebagai hasil aktivitas
manusia.*®

3. Pandangan Dunia: Homologi, Strukturasi dan Struktur

Menurut Goldmann, pandangan dunia merupakan istilah bagi kompleks
menyeluruh dari gagasan-gagasan, —aspirasi-aspirasi, perasaan-perasaan Yyang
menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok sosial
tertentu dan yang mempertentangkannya dengan kelompok-kelompok sosial yang
lain. Sebagai suatu kesadaran kolektif, pandangan dunia itu berkembang sebagai hasil

situasi sosial dan ekonomi tertentu yang dihadapi oleh subjek kolektif yang

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme,
2010, bk. 85.

5 Muyassarah, Kedudukan Perempuan Dalam Novel Maut Ma’ali Al-Wazir Sabiqan Karya
Nawal Al-Sa’dawrt (Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann), 99.

%8 Dardiri, Konflik Komunisme Dengan Islam Dalam Novel Azra’ Jakarta Karya Najib Elkilany
Analisis Struktural-Genetik, 22.
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memilikinya.®® Goldmann percaya adanya homologi antara struktur karya sastra
dengan struktur masyarakat, sebab keduanya merupakan produk dari aktivitas
strukturasi yang sama.®® Homologi, kesejajaran struktural antara struktur karya sastra
dengan struktur masyarakat itu, dalam pandangan strukturaslime genetik, tidaklah
bersifat langsung. Struktur karya sastra terutama tidak homolog dengan struktur
masyarakat, melainkan homolog dengan pandangan dunia yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat tersebut. Pandangan dunia itulah kemudian yang pada
gilirannya berhubungan langsung dengan struktur masyarakat. Kondisi struktural
masyarakat dapat membuat suatu kelas yang ada dalam posisi tertentu dalam
masyarakat tersebut sehingga menghasilkan suatu pandangan dunia yang khas.5!

Proses tersebut terutama disebabkan pula oleh kenyataan bahwa pandangan
dunia itu merupakan kesadaran yang mungkin yang tidak setiap orang dapat
memahaminya. Kesadaran yang mungkin dibedakan dari kesadaran yang nyata
(dimiliki individu-individu dalam masyarakat). Pandangan dunia yang ada dalam
karya sastra adalah perspektif yang koheren dan terpadu mengenai hubungan manusia
dengan sesamanya dan dengan semesta alam.®?

Sedangkan struktur karya sastra merupakan produk strukturasi dari subjek

kolektif. Karya sastra merupakan struktur yang koheren dan terpadu. Koherenitas dan

% Goldmann, Method in the Sociology of Literature, 64-68; dalam Faruk, Pengantar Sosiologi
Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme, 2010, 16.

8 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme,
2010, 64.

&1 Faruk, 65.

62 Goldmann, Method in the Sociology of Literature, 64-68; dalam Faruk, Pengantar Sosiologi
Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme, 2010, 16.
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keterpaduan tersebut tidak dilihat dari konteks totalitas bagian-bagiannya, tetapi dari
konteks jaringan hubungan yang ada antara bagian-bagian yang menyatukannya
menjadi totalitas.®® Dalam hal struktur karya sastra Goldmann mengemukakan
pendapatnya bahwa: pertama, karya sastra merupakan ekspresi pandangan dunia
secara imajiner. Kedua, dalam mengekspresikan pandangan dunianya pengarang
menciptakan semesta tokoh-tokoh, objek-objek dan relasi-relasi secara imajiner.%*
Goldmann juga menambahkan bahwa struktur karya yang dimaksudkan bersifat
tematik, memiliki relasi antar tokoh dengan tokoh dan tokoh dengan objek yang ada
di sekitarnya.®®
G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini masuk kategori deskriptif kualitatif, karena menganalisis
sebuah fenomena, peristiwa, keadaan sosial atau fakta sosial yang terdapat di dalam
antologi puisi Mahmud Darwisy. Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan dengan
mendeskripsikan fenomena dan data yang ada dalam teks sastra (antologi puisi
Mahmud Darwisy), serta memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.%®

2. Data dan Sumber Data

Menurut Sangidu bahwa data sastra merupakan semua informasi yang berupa

uraian data baik berupa kata, frasa, kalimat ataupun perilaku dalam setiap paragraf

8 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme,
2010, 18.

64 Faruk, 71.

8 Faruk, bk. 72.

% |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 6.
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dalam karya sastra.®’ Berpijak dari pendapat ini, maka data penelitian ini diambil dari
kata, frasa, maupun kalimat yang terdapat dalam antologi puisi Mahmud Darwisy.
Sumber data penelitian ini merupakan hasil penelusuran peneliti terhadap
keseluruhan antologi puisi Mahmud Darwisy yang mengandung unsur-unsur ideologi
komunis. Puisi Mahmud Darwisy yang dijadikan sebagai data penelitian dibatasi dari
sejak bergabungnya Mahmud Darwisy pada partai komunis tahun 1961 sampai ia
merasa ideologi komunis tidak menarik dan tidak sejalan lagi dengan kehidupannya
yaitu pada tahun (1970). Dari hasil penelusuran, terdapat lima antologi puisi sejak ia
bergabung tahun 1961-1970 di antaranya: Aurdq az-Zaitiin, ‘Asyiq Min Filistin, Akhir
al-Lail, Habibati Tanhadu Min Naumiha dan al-Ashafir Tamiat Fi al-Jalil.
Selanjutnya, dari ke lima antologi puisi ini, beberapa puisi yang dijadikan sebagai

sumber data sebagai berikut:

Judul Dalam Antologi Tahun

el

oA & bley

A e Al Ogu ! Blysf 1964

87 Sangidu, Strukturalisme Dalam Sastra Arab Teori Dan Aplikasinya (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2018), 21.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga variabel penelitian, yaitu variabel struktur
puisi-puisi Mahmud Darwisy, variabel pandangan dunia pengarang dan varibel
struktur sosial.%® Untuk pengumpulan data variabel pertama, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik baca dan catat. Metode
simak ini berupa mencermati, membaca dan menelaah bahasa tulis dalam suatu teks*°
Untuk pengumpulan data variabel kedua dan ketiga digunakan metode dialektik.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah
sebagai berikut:

1. Membaca dan menyimak struktur atau satuan-satuan linguistik puisi-puisi

8 Faruk, Metode Penelitian Sastra: Sebuah Penjelajahan Awal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), bk. 166.

89 M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: FBS UNP Press Padang,
2014), 89-91.
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Mahmud Darwisy dalam lima antologi Auraq az-Zaitin, ‘Asyiq Min Filistin,
Akhir al-Lail, Habibatt Tanhadu Min Naumiha dan al-Ashafir Tamiit Fi al-
Jalil. Kemudian mengidentifikasi dan mencatat elemen-elemen struktur yang
membangun puisi-puisi Mahmud Darwisy.
2. Mengidentifikasi, mengumpulkan dan mencatat teks-teks diluar puisi-puisi
Mahmud Darwisy yang menjadi data sekunder baik berupa teks-teks filosofis,
teks kultural yang berhubungan dengan konsep-konsep ideologi komunis
Palestina, serta teks-teks yang relevan dengan variabel pertama maupun
kedua.
3. Untuk variabel yang ketiga pengumpulan data dilakukan dengan
mengidentifikasi dan mencatat interaksi-interaksi sosial yang secara tidak
langsung dapat berupa teks-teks hasil penelitian sosial.”™
4. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan & Biklen merupakan upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, kemudian memutuskan
apa yang dapat dibagikan pada orang lain.”

Untuk mendukung dan merealisasikan teori strukturalisme Genetik, maka

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dialektik. Metode

0 Faruk, Metode Penelitian Sastra: Sebuah Penjelajahan Awal, bks. 166-169.
"1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 248.
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dialektik ini berpijak pada asumsi adanya rangkaian hubungan timbal balik antara
sastra dan masyarakat,’? atau pun adanya hubungan timbal balik antara struktur karya
sastra dengan materialism historis dan subjek yang melahirkan karya sastra tersebut.
Teknik analisis data ini dilakukan dengan tiga cara berikut:

1. Analisis struktur karya sastra lewat unsur-unsur yang membangun teksnya
dan memahaminya sebagai suatu keseluruhan strukturnya.

2. Analisis struktur sosial historis konkret (fakta sosial) yang melatar belakangi
lahirnya karya sastra.

3. Analisis kelompok sosial pengarang dan pandangan dunianya. Pandangan
dunia inilah yang kemudian menjadi embrio dan faktor lahirnya karya
sastra.”

H. Sistematika Penulisan

Penelitian yang baik seharusnya harus mengikuti sistematika penulisan agar
terhindar dari kerancuan penelitian. Maka dari itu, sistematika penelitian ini meliputi:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, kata pengantar dan daftar isi.

Bab | terdiri dari pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 terdiri dari pembahasan tentang struktur internal puisi-puisi Mahmud

Darwisy.

2 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme-Genetik Sampai Post Modernisme
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 12.
3 Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, Dan Kiat, 29.
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Bab 111 terdiri dari unsur eksternal berupa biografi Mahmud Darwisy sebagai
pengarang yang menciptakan puisi-puisinya, organisasi politiknya serta sosio-kultural
Mahmud Darwisy.

Bab IV terdiri dari pembahasan tentang fakta kemanusiaan, subjek kolektif
dan pandangan Dunia Mahmud Darwisy tentang ideologi komunis Palestina dalam
antologi Auraq az-Zaitin, ‘Asyiq Min Filistin, Akhir al-Lail, Habibati Tanhadu Min
Naumiha dan al-Ashafir Tamiit Fi al-Jalil karya Mahmud Darwisy.

Bab V merupakan bab terakhir. Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dari
penelitian serta saran. Kemudian setelah penutup, disajikan daftar pustaka sebagai

kejelasan dan pertanggung jawaban referensi penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara struktur internal

puisi-puisi Mahmud Darwisy terbangun oleh struktur-struktur internal ‘Atifah,
Fikrah, Khayal, dan uslub yang saling beroposisi.

1. Struktur Atifah yang saling beroposisi di antaranya; al-‘dtifah al-Huzn
beroposisi dengan al-Farh, al-‘dtifah al-Halah al-Jayyidah (keadaan baik)
beroposisi dengan asy-Syu ir bi as-Saqli (keadaan terbebani), al-‘Atifah Al-
Farh beroposisi dengan al-Gadb, al- ‘Atifah al-Ghadb (kemarahan) beroposisi
dengan al-Intizar (penantian), dan al-‘dtifah al-Da’fu (lemah) beroposisi
dengan al-Qawiyyu (kuat).

2. Struktur internal al-Fikrah yang saling beroposisi terdiri dari: al-Fikrah ‘An
sy-Syuur bi al-Jiu’ (kelaparan) beroposisi dengan al-Halah al-Jayyidah
(keadaan baik), al-Fikrah ‘An az-Zari’ (petani) beroposisi dengan
(pembunuh) al-Qatil, al-Fikrah ‘An al-Abtal (pahlawan) beroposisi dengan
al-‘Aduwwu (musuh), al-Fikrah ‘An al-Hayah (kehidupan) beroposisi
dengan al-Maut (kematian), al-Fikrah ‘An al-Falah (kejayaan) beroposisi
dengan al-Hajimah (kekalahan), al-Fikrah ‘An Hubb al-Watan (cinta tanah
air) beroposisi dengan Akrah al-Watan (benci tanah air), al-Fikrah ‘An al-
Watan ka Khayalin (tanah air sebagai mitos) beroposisi dengan al-Watan ka

Wagi’in (tanah air sebagai realitas), al-Fikrah ‘An Asir (tahanan) beroposisi
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dengan Haris as-Sijn (penjaga tahanan), dan al-Fikrah ‘An Laji’ (pengungsi)

beroposisi dengan Mustautin (masyarakat tetap).

3. Struktur al-Khayal yang beroposisi yaitu; al-Khayal ‘an asy-Syai’ (imajinasi
terhadap sesuatu/benda) dan al-Khayal ‘an an-Nas (imajinasi terhadap
manusia/sifat manusia).

Gagasan-gagasan yang oposisional dan ambivalensi ini menunjukkan adanya
indikasi konflik antara satu kelompok sosial dengan kelompok sosial lain dalam
realitas sosial. Gagasan kelompok ini dimaksudkan untuk menyuarakan pandangan
kelompok sosialnya untuk menentang atau melawan kelompok lain.

4. Sementara struktur uslub yang digunakan dalam puisi-puisi Mahmud Darwisy
adalah uslub tasybih dan uslub isti ‘arah.

Secara struktur eksternal puisi-puisi Mahmud Darwisy mendeskripsikan
dinamika konflik Israel-Palestina mulai dari perang Nakbah 1948 sampai perang
Enam Hari 1967. Fakta kemanusiaan yang ditemukan dalam puisi-puisi Mahmud
Darwisy berdasarkan realitas dari perstiwa konflik tersebut mencakup:

1. Pembantaian bulan November

2. Peristiwa Kafr Qasim

3. Pengusiran masyarakat Palestina

4. Perang dan perlawanan
Berdasarkan peristiwa-peristiwa tersebut terbangun kelas-kelas sosial yang

menyerukan perlawanan dan penentangan sebagai subjek kolektif pengarang. Subjek

kolektif pengarang mewakili kelompok sosial partai komunis yang mencakup para
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petani (pekerja) dan para pejuang Palestina yang menentang segala bentuk penjajahan
Israel. Subjek kolektif membangun pandangan dunia pengarang tentang ideologi
komunis Palestina. ldeologi komunis Palestina sebagai pandangan dunia pengarang
identik dengan perlawanan terhadap penjajahan zionisme Israel, pembebasan
terhadap tanah air Palestina, menyuarakan hak masyarakat terjajah termasuk buruh,
tani atau pekerja. Dengan demikian pandangan dunia pengarang yang ditemukan
dalam puisi-puisi Mahmud Darwsiy dibangun berdasarkan empat aspek yaitu;

1. Perjuangan membela kemerdekaan Palestina,

2. Persamaan hak

3. Kemanusiaan dan

4. Cenderung pada tema-tema buruh, petani atau pekerja.

B. Saran

Penulis menyadari dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu diperlukan masukan, kritikan dan saran
dari pembaca. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
bacaan dalam memahami pemikiran pengarang yang terdapat dalam karyanya
khususnya terkait ideologi komunis Palestina dalam puisi-puisi Mahmud Darwisy
atau seputar puisi-puisi Palestina lainnya.

Dengan berkembangnya teori tentang pengkajian sastra, teori strukturalisme
genetik sangat dimungkinkan untuk membedah pemikiran pengarang melalui
karyanya termasuk puisi. Berkaitan dengan penelitian ini, informasi dan saran yang

dapat disampaikan bahwa penyair-penyair perlawanan Palestina (penyair al-
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Mugawamah) hampir secara keseluruhan merupakan pengikut partai komunis. Samih
al-Qasim dan Taufiq Zayyad misalnya memiliki pemikiran komunis yang jauh lebih
kental dan lebih ekstrem dibandingkan Mahmud Darwisy. Dengan demikian
penelitian selanjutnya dapat mencari perbedaan ideologi komunis mereka dengan
ideologi komunis yang dituangkan Mahmud Darwisy di dalam puisi-puisinya, atau
pun mencari pengaruh-pengaruh ideologi komunis terhadap tema-tema puisi-puisi
penyair perlawanan. Akhir kata, penulis mohon maaf sebesar-besarnya jika pembaca

menemukan kesalahan dan kekurangan dalam penelitian ini.
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